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Abstrak— Pada 2019, 301 juta orang di dunia mengalami gangguan kecemasan, dengan angka kejadian yang lebih
banyak dialami oleh wanita daripada pria. Kecemasan adalah kondisi psikologis seseorang yang penuh dengan rasa
takut dan khawatir, dimana dengan rasa takut dan khawatir akan sesuatu hal yang belum pasti akan terjadi. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu hamil tentang hipnosis lima jari untuk
mengatasi kecemasan selama kehamilan. Penelitian ini penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional.
Jumlah sampel menggunakan teknik accidental sampling. Responden dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang
datang memeriksakan kehamilannya di RS Pekanbaru Medical Center dan bersedia untuk mengisi kuesioner dan
dilakukan wawancara yaitu 33 orang ibu hamil. Alat pengumpulan data adalah kuesioner tentang pengetahuan ibu
hamil tentang hipnosis lima jari untuk mengatasi kecemasan selama kehamilan. Analisis data deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berumur 20-35 tahun yaitu 21 responden (63,64%), memiliki
pendidikan terakhir SMA/SMK yaitu 20 responden (60,61%) serta mayoritas Ibu Rumah Tangga yaitu 26 responden
(78,79%). Mayoritas responden mempunyai tingkat pengetahuan kurang tentang Hipnosis Lima Jari Untuk Mengatasi
Kecemasan Selama Kehamilan yaitu 21 responden (63,64%). Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa mayoritas ibu
hamil memiliki pengetahuan yang kurang tentang Hipnosis Lima Jari Untuk Mengatasi Kecemasan Selama
Kehamilan. Untuk itu perlu diberikan informasi tentang hipnosis lima jari ini sehingga dapat membantu ibu dalam
mengatasi kecemasan yang dialami selama kehamilannya.

Kata Kunci: Pengetahuan, Ibu Hamil, Hipnosis Lima Jari, Kecemasan, Kehamilan

Abstract— In 2019, 301 million people worldwide experienced anxiety disorders, with the incidence being higher in
women than men. Anxiety is a psychological condition of a person who is full of fear and worry, where with fear and
worry about something that is not certain will happen. The purpose of this study was to determine the description of
pregnant women's knowledge about five-finger hypnosis to overcome anxiety during pregnancy. This study is a
descriptive study with a cross-sectional approach. The number of samples using the accidental sampling technique.
Respondents in this study were pregnant women who came to check their pregnancy at the Pekanbaru Medical Center
Hospital and were willing to fill out a questionnaire and be interviewed, namely 33 pregnant women. The data
collection tool was a questionnaire about pregnant women's knowledge about five-finger hypnosis to overcome
anxiety during pregnancy. Descriptive data analysis. The results showed that the majority of respondents were 20-35
years old, namely 21 respondents (63.64%), had a last education of high school / vocational school, namely 20
respondents (60.61%) and the majority were housewives, namely 26 respondents (78.79%). The majority of
respondents have a lack of knowledge about Five Finger Hypnosis to Overcome Anxiety During Pregnancy, namely
21 respondents (63.64%). From the results of the study, it was found that the majority of pregnant women have less
knowledge about Five Finger Hypnosis to Overcome Anxiety During Pregnancy. For that, it is necessary to provide
information about this five finger hypnosis so that it can help mothers in overcoming anxiety experienced during their
pregnancy.

Keywords: Knowledge, Pregnant Women, Five Finger Hypnosis, Anxiety, Pregnancy

1. PENDAHULUAN

Secara global, masalah kesehatan mental ibu dianggap sebagai tantangan besar bagi kesehatan
masyarakat. Di dunia, sekitar 10% ibu hamil dan 13% ibu yang baru melahirkan mengalami gangguan
mental. Angka ini bahkan lebih tinggi terjadi di Negara berkembang, yaitu 15,6% terjadi selama masa
kehamilan [1]. Momen-momen saat kehamilan, persalinan dan menjadi orang tua di usia muda dapat
menjadi stres bagi ibu dan suaminya. Akibatnya ibu dapat mengalami gangguan kesehatan mental yang
buruk. Hampir 1 dari 5 wanita akan mengalami gangguan kesehatan mental selama kehamilan atau
setahun setelah melahirkan [2].

Kehamilan merupakan suatu peristiwa penting yang dinantikan oleh semua perempuan pada fase
kehidupannya. Kehamilan mengakibatkan banyak perubahan tidak hanya fisik tapi juga psikologis
perempuan. Pada fase perubahan psikologis, seorang perempuan akan beradaptasi terhadap peran barunya
untuk menerima kehamilan dan menyesuaikan diri terhadap peran barunya ke dalam kehidupan
kesehariannya. Perubahan psikologis pada trimester | adalah timbulnya rasa cemas dan ragu sekaligus
bahagia. Kecemasan dan rasa kebahagiaan bercampur keraguan dengan kehamilannya antara iya atau
tidak, terjadi fluktuasi emosi sehingga berisiko tinggi untuk terjadinya pertengkaran atau rasa tidak

Revita Susanti, Copyright © 2025, JKN, Page 12
Submitted: 15/08/2024; Accepted: 26/08/2024; Published: 11/02/2025


mailto:revitasusantii17@gmail.com

Jurnal Kesehatan dan Kebidanan Nusantara

Volume 3 Nomor 1 Februari 2025, Page 12-18
ISSN 2985-5039 (media online) )| DOI: https://doi.org”O.69688/jkn.v3i1 112

nyaman, adanya perubahan hormonal, dan morning sickness. Pada Trimester |1, ibu hamil merasa nyaman
dan bebas dari ketidaknyamanan yang normal dialami saat hamil. Sedangkan pada Trimester Il, ibu
mengalami periode menunggu dan waspada sebab merasa tidak sabar menunggu kelahiran bayinya.
Kadang-kadang ibu merasa khawatir bahwa bayinya akan lahir sewaktu-waktu. Hal ini menyebabkan ibu
meningkatkan kewaspadaannya akan timbulnya tanda dan gejala akan terjadinya persalinan. Ibu
seringkali merasa khawatir atau takut kalau bayi yang akan dilahirkan nanti tidak normal [3].

Kecemasan merupakan gangguan kejiwaan yang paling umum terjadi selama kehamilan dan
gejalanya dimulai dari gejala ringan hingga berat [4]. Gangguan kecemasan merupakan gangguan mental
yang paling umum terjadi di dunia. Pada tahun 2019, 301 juta orang di dunia mengalami gangguan
kecemasan, dengan angka kejadian yang lebih banyak dialami oleh wanita daripada pria [5]. Kecemasan
adalah kondisi psikologis seseorang yang penuh dengan rasa takut dan khawatir, dimana dengan rasa
takut dan khawatir akan sesuatu hal yang belum pasti akan terjadi [6]. Kecemasan selama kehamilan dan
setelah melahirkan berhubungan dengan beberapa konsekuensi bagi kesehatan ibu dan anak [7].
Konsekuensi yang parah diantaranya keguguran, preeklamsia, kelahiran prematur dan BBLR. Selain itu,
kecemasan dapat menyebabkan kurangnya perhatian ibu terhadap perawatan kehamilan, nutrisi yang
tidak memadai dan penyalahgunaan obat-obatan [8].

Faktor yang mempengaruhi kecemasan ada 2 yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
ini adalah jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan pengalaman dirawat. Sedangkan faktor
eksternalnya adalah  diagnosis  penyakit/kondisi  medis, komunikasi  terapeutik, akses
informasi/pengetahuan, lingkungan dan fasilitas kesehatan [9]. Penelitian yang dilakukan oleh Magfiroh
(2020), didapatkan hasil responden berpengetahuan kurang tentang dasar-dasar hypnosis 50 responden
(64,9%), berpengetahuan kurang tentang tingkatan hypnosis 54 responden (70,1%), berpengetahuan
kurang tentang manfaat hypnosis 57 responden (74,0%), berpengetahuan kurang tentang teknik-teknik
hypnosis 59 responden (76,6%), berpengetahuan kurang tentang tahap-tahap hypnosis 63 responden
(81,8%). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan yang
kurang terkait hypnosis [10]. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umamah
et al. (2022) menunjukan sebanyak 63,6% responden memiliki pengetahuan yang relative kurang,
sebanyak 25,5% responden memiliki pengetahuan yang cukup dan hanya 6 orang responden atau 10,9%
saja ibu hamil yang memiliki pengetahuan relative baik tentang hypnobirthing. Penelitian ini
menunjukkan bahwa masih banyaknya ibu yang belum memiliki pengetahuan tentang hypnobirthing
maka para bidan khususnya yang mempunyai praktik mandiri, dapat memberikan pengetahuan pada ibu
tentang teknik hypnobirthing agar ibu hamil dapat menjalani kehamilan dan persalinan dengan
menyenangkan [11].

Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak ibu hamil yang belum mengetahui informasi tentang
hipnoterapi pada ibu hamil, terutama tentang hipnosis lima jari. Penelitian yang banyak dilakukan saat ini
adalah mengenai gambaran pengetahuan ibu hamil tentang hipnoterapi pada ibu hamil secara umum.
Akan tetapi belum ada penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil
tentang hipnosis lima jari. Padahal banyak sekali manfaat yang didapat dari mengetahui informasi tentang
hipnosis lima jari ini terutama untuk mengatasi kecemasan pada ibu hamil. Dengan mengetahui informasi
tentang hipnosis lima jari, maka ibu hamil dapat menerapkan hipnosis lima jari untuk mengatasi
kecemasan yang dialaminya selama kehamilan. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Handayani &
Mawardika (2023) yang menemukan bahwa skor rata-rata kecemasan pada kelompok kontrol setelah
penelitian adalah 83,5543. Rata-rata total skor kecemasan pada kelompok intervensi setelah mendapat
hipnotis lima jari adalah 38,4361. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kecemasan kelompok kontrol
dan kelompok intervensi berbeda. Hasil uji dependen t-test diperoleh nilai t hitung (25.556) > t tabel
(1,306) dan nilai p value (0,000) < a (0,05), yang dapat disimpulkan adanya perbedaan yang signifikan
pada tingkat kecemasan sebelum dan sesudah diberikan hypnosis lima jari pada ibu hamil trimester 111
primigravida di wilayah kerja Puskesmas Ungaran pada kelompok intervensi. Pada uji independen t-test
diperoleh nilai t hitung (1,832) > t tabel (1,306) dan nilai p value sebesar (0,003) < a (0,05), sehingga
dapat disimpulkan adanya pengaruh yang signifikan hypnosis lima jari pada tingkat kecemasan pada ibu
hamil trimester 111 Primigravida [12].

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa masih banyaknya ibu hamil yang
berpengetahuan kurang tentang hipnoterapi terutama tentang hipnosis lima jari. Penelitian sebelumnya
hanya berfokus pada mengukur pengetahuan ibu hamil tentang hipnoterapi secara umum saja, akan tetapi
belum ada yang spesifik meneliti pengetahuan ibu hamil tentang hipnosis lima jari. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Hipnosis
Lima Jari Untuk Mengatasi Kecemasan Selama Kehamilan Tahun 2024. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu hamil tentang hipnosis lima jari untuk mengatasi
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kecemasan selama kehamilan sehingga dapat diketahui seberapa besar kebutuhan ibu hamil akan
informasi tentang hipnoterapi.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian dengan metode untuk menggambarkan
suatu hasil penelitian dan bertujuan untuk memberikan deskripsi dan penjelasan mengenai fenomena yang
tengah diteliti [13]. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan cross sectional. Penentuan besar jumlah
sampel penelitian menggunakan teknik accidental sampling. Responden dalam penelitian ini adalah ibu
hamil yang datang memeriksakan kehamilannya di RS Pekanbaru Medical Center. Jumlah ibu hamil yang
bersedia untuk mengisi kuesioner dan diwawancara dalam penelitian ini adalah 33 orang ibu hamil. Alat
pengumpulan data adalah kuesioner tentang pengetahuan ibu hamil tentang Hipnosis Lima Jari Untuk
Mengatasi Kecemasan Selama Kehamilan dan wawancara untuk mendapatkan informasi lain yang
dibutuhkan terkait penelitian ini. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Karakteristik Responden
Distribusi frekuensi responden berdasarkan karakteristik di RS Pekanbaru Medical Center dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di RS Pekanbaru Medical Center

Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%0)
Responden

Umur

<20 1 3,03

20-35 21 63,64

> 35 11 33,33
Total 33 100

Pendidikan

SD 2 6,06

SMP 6 18,18

SMA/SMK 20 60,61

PT 5 15,15
Total 33 100

Pekerjaan

IRT 26 78,79

Petani 1 3,03

Swasta 4 12,12

Wiraswasta 1 3,03

Mahasiswi 1 3,03
Total 33 100

Berdasarkan Tabel 1 Distibusi Frekuensi Karakteristik Responden, mayoritas responden
berumur 20-35 tahun yaitu sebanyak 21 responden (63,64%). Berdasarkan pendidikan, mayoritas
responden memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK vyaitu sebanyak 20 responden (60,61%). Serta
berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden adalah lbu Rumah Tangga yaitu sebanyak 26
responden (78,79%).

3.2 Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Hipnosis Lima Jari Untuk Mengatasi Kecemasan Selama
Kehamilan

Distribusi frekuensi responden berdasarkan tingkat pengetahuan tentang Hipnosis Lima Jari Untuk
Mengatasi Kecemasan Selama Kehamilan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan Tentang Hipnosis Lima
Jari Untuk Mengatasi Kecemasan Selama Kehamilan Di RS Pekanbaru Medical Center

Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang 21 63,64
Cukup 7 21,21
Baik 5 15,15

Total 33 100

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden mempunyai tingkat pengetahuan kurang tentang
Hipnosis Lima Jari Untuk Mengatasi Kecemasan Selama Kehamilan yaitu sebanyak 21 responden
(63,64%).

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa mayoritas ibu hamil yang menjadi responden dalam
penelitian ini memiliki pengetahuan yang kurang tentang Hipnosis Lima Jari Untuk Mengatasi
Kecemasan Selama Kehamilan. Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi yang diterima oleh ibu
tentang manfaat hipnosis untuk mengatasi kecemasan yang dialami oleh ibu hamil. Dari wawancara yang
dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa
hipnosis merupakan suatu kejahatan. Hal ini disebabkan karena informasi yang diterima oleh masyarakat
saat ini adalah hipnosis digunakan oleh penjahat untuk melakukan penipuan kepada korbannya. Padahal,
hipnosis bisa dimanfaatkan untuk mengatasi ketidaknyamanan yang dialami selama kehamilan seperti
kecemasan, rasa takut atau rasa kahwatir terutama saat trimester 111 yaitu saat mendekati hari perkiraan
persalinan. Dari 14 pertanyaan yang dijawab oleh responden, mayoritas responden menyatakan bahwa
hipnosis merupakan ilmu yang digunakan untuk memanipulasi dan menguasai pikiran orang lain
sehingga orang tersebut mau melakukan apa saja yang diperintahkan.

Padahal menurut Aprillia (2010) dalam bukunya yang berjudul Hipnostetri: Rileks, Nyaman, dan
Aman Saat Hamil & Melahirkan, menyebutkan bahwa walaupun saat ini sudah banyak buku yang
membahas mengenai hipnoterapi, masih banyak orang yang salah mengartikan ' hipnosis ' . Bahkan tidak
sedikit orang yang berpendapat bahwa hipnosis adalah ilmu magic yang digunakan untuk memanipulasi
pikiran manusia, menguasai pikiran orang lain sehingga orang tersebut mau melakukan apa saja yang
diperintahkan. Untuk bisa mengerti apa sebenarnya hipnosis/hypnotism dan bagaimana awal mulanya
ilmu ini, ada baiknya kita mengetahui sekilas tentang sejarahnya. Hipnosis dalam bahasa Yunani berarti
tidur, bukan benar-benar tidur, tapi suatu kondisi saat seseorang berada dalam alam bawah sadar.
Seseorang yang berada dalam kondisi hipnosis, meskipun tubuhnya beristirahat (selayaknya orang tidur),
masih bisa mendengar dengan jelas dan merespons informasi yang diterimanya dari luar. Hal ini tentu
berbeda dengan orang yang sedang tidur pulas dan tidak menyadari suara-suara di sekitarnya [14].

Kemudian mayoritas responden juga menyatakan bahwa hipnoterapi tidak dapat digunakan untuk
mengatasi kecemasan dan kekhawatiran yang ibu alami selama kehamilan. Padahal hipnoterapi yaitu
aplikasi hipnosis untuk terapi yang bertujuan menyembuhkan gangguan mental dan meringankan
gangguan fisik. Dan hipnosis merupakan suatu keadaan seseorang yang berada dalam keadaan rileks.
Keadaan ini muncul dengan cara melakukan teknik untuk mencapai kondisi rileks yaitu dengan relaksasi
[14]. Jawaban responden yang salah ini berkaitan dengan jawaban dari pertanyaan sebelumnya dalam
wawancara yang dilakukan kepada responden yaitu responden beranggapan bahwa hipnosis merupakan
suatu bentuk kejahatan. Padahal hipnosis juga dapat digunakan untuk mengatasi kecemasan yaitu kondisi
psikologis seseorang yang mengalami rasa takut, perasaan tegang, gelisah dan khawatir akan sesuatu hal
yang belum pasti akan terjadi [6]. Sesuai dengan hasil penelitian yang didapat dari Anantasari et al.,
(2012) yang menemukan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna tentang rasa cemas dan nyeri pada
responden sebelum dan sesudah pemberian pelatihan hypnosis (p=0,0005, d”’0,05) artinya ada penurunan
kecemasan dan rasa nyeri pada ibu antenatal setelah dilakukan pelatihan hypnosis [15]. Begitu juga
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amin & Nuriyah (2024) bahwa ada pengaruh Hypnosis
terhadap penurunan tingkat kecemasan pada ibu hamil dalam menghadapi persalinan, dengan nilai p-
value <0.000 (<0.05) [16].
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Mayoritas responden juga memberikan jawaban salah pada pernyataan Hipnosis lima jari
merupakan metode yang dapat mengurangi ketegangan, kecemasan dan stres dari pikiran seseorang,
padahal Hipnosis lima jari merupakan metode yang dapat mengurangi ketegangan, kecemasan dan stres
dari pikiran seseorang dengan cara memberikan efek relaksasi yang tinggi [17]. Beberapa manfaat dari
penerapan metode hipnosis lima jari ini adalah sebagai berikut: mengurangi ketegangan, meningkatkan
semangat, menciptakan kedamaian di hati, mengurangi kecemasan, mengurangi rasa khawatir dan
gelisah, mengurangi ketegangan, memberikan ketenangan jiwa bagi individu dan membuat tidur menjadi
lebih nyenyak [18] dalam [19], [20]. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraini
(2023) yang menemukan bahwa terdapat perbedaan tingkat kecemasan antara dua responden sebelum
dilakukan penerapan dalam kategori kecemasan sedang dan setelah dilakukan penerapan menjadi kategori
kecemasan ringan [21].

Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aeni & Mariyati (2022) tentang
penerapan hipnosis 5 jari untuk mengurangi kecemasan pada ibu hamil. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa Subjek penelitian 1 yaitu Ny. T tingkat kecemasan mengalami penurunan dari skor 22 (kecemasan
sedang) menjadi 9 (kecemasan ringan). Subjek ke-2 Ny. Ty menurun dari skor 20 (Kecemasan sedang)
menjadi skor 7 (kecemasan ringan). Subjek ke-3 Ny. F dari skor 14 menurun menjadi skor 4 (tidak ada
kecemasan), sedangkan subjek ke-4 Ny. W juga mengalami penurunan dari skor 14 menjadi skor 3 (tidak
ada kecemasan). Tingkat kecemasan pada keempat subjek penelitian setelah diberikan penerapan
hipnosis lima jari selama 3 hari mengalami penurunan [22].

Pada bagian pertanyaan tentang tahapan-tahapan melakukan hipnosis lima jari, mayoritas responden
juga banyak yang salah menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini disebabkan responden tidak pernah
mendapatkan informasi tentang hipnosis lima jari tersebut. Padahal banyak sekali manfaat dari hipnosis
lima jari tersebut. Hipnotis lima jari atau biasa dikenal dengan sebutan Teknik relaksasi lima jari
merupakan teknik merilekskan tubuh dengan cara pembayangan atau imajinasi dengan menggunakan 5
jari sebagai penuntun atau alat bantu, sehingga akan mengurangi ketegangan dan stres dari pikiran
seseorang. Manfaat hipnotis lima jari adalah dapat meningkatkan semangat, menimbulkan kedamaian di
hati dan mengurangi ketegangan [18]. Pada saat melakukan hipnosis lima jari, dilakukan dengan
menggunakan alat bantu lima jari yang tahapannya adalah sebagai berikut: pada saat ibu jari menyentuh
jari telunjuk (bayangkan saat Anda memiliki tubuh yang sehat,rasakan dan bayangkan tubuh Anda adalah
tubuh yang sehat, segar dan kuat); dilanjutkan ibu jari menyentuh jari tengah (bayangkan saat Anda
bersama dengan orang yang Anda sayangi, orang yang menyayangi Anda dan orang-orang yang selalu
memberikan perhatian kepada Anda serta bayangkan orang-orang tersebut hadir menemani dalam hati
dan pikiran Anda). Kemudian ibu jari menyentuh jari manis (bayangkan saat Anda mendapatkan prestasi,
penghargaan, pujian dan hadiah yang pernah Anda alami, bayangkan kembali semua kenangan itu
sehingga membuat Anda merasa bangga dan menghargai diri Anda sendiri). Lalu ibu jari Anda
menyentuh jari kelingking (bayangkan tempat indah yang pernah Anda kunjungi, contoh: gunung, pantai,
wilayah negara Indonesia ataupun luar negeri, dan tempat-tempat lainnya; bayangkan suasananya seperti
apa, anginnya, udaranya seperti apa sehingga dapat memunculkan perasaan damai, tenang dan bahagia
pada diri Anda). Kemudian tarik nafas dalam dan hembuskan. Lalu bukalah mata Anda [23], [24].

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa mayoritas responden mempunyai gambaran tingkat
pengetahuan kurang tentang Hipnosis Lima Jari Untuk Mengatasi Kecemasan Selama Kehamilan yaitu
sebanyak 21 responden (63,64%) sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Magfiroh (2020) tentang
Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Hypnosis Dalam Kehamilan Diwilayah Kerja Puskesmas Bakunase Kota
Kupang. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa mayoritas pengetahuan ibu hamil tentang hypnosis
dalam kehamilan di Puskesmas Bakunase adalah berpengetahuan kurang yaitu sejumlah 64 orang
(64,9%), berpengetahuan cukup sejumlah 11 orang (14,3%) sedangkan yang berpengetahuan baik hanya
berjumlah 2 orang (2,6%) [10].

Kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang hipnosis dalam penelitian ini dikarenakan banyaknya
responden yang belum terpapar informasi tentang hipnosis, sehingga kurangnya informasi tersebut dapat
mempengaruhi pengetahuan responden. Hal ini sesuai dengan teori dari Budiman & Riyanto (2013) yang
menyatakan bahwa informasi mempengaruhi pengetahuan. Pengetahuan dan wawasan akan bertambah
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bagi mereka yang sering menerima informasi tentang suatu pembelajaran, namun tidak bagi mereka yang
jarang menerima informasi [25]. Oleh karena itu, perlu untuk dilakukan pemberian edukasi kepada para
ibu hamil tentang Hipnosis Lima Jari Untuk Mengatasi Kecemasan Selama Kehamilan, sehingga ibu
hamil dapat menerapkan terapi hipnosis lima jari untuk mengatasi kecemasan yang dialami selama
kehamilan nantinya.

4. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berumur 20-35 tahun yaitu sebanyak
21 responden (63,64%). Berdasarkan pendidikan, mayoritas responden memiliki pendidikan terakhir
SMAJ/SMK vyaitu sebanyak 20 responden (60,61%). Serta berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden
adalah Ibu Rumah Tangga yaitu sebanyak 26 responden (78,79%). Dan berdasarkan tingkat pengetahuan,
mayoritas responden mempunyai tingkat pengetahuan kurang tentang Hipnosis Lima Jari Untuk
Mengatasi Kecemasan Selama Kehamilan yaitu sebanyak 21 responden (63,64%). Dari hasil penelitian,
ditemukan bahwa mayoritas ibu hamil yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki
pengetahuan yang kurang tentang Hipnosis Lima Jari Untuk Mengatasi Kecemasan Selama Kehamilan.
Hal ini disebabkan karena kurangnya informasi yang diterima oleh ibu tentang manfaat hipnosis untuk
mengatasi kecemasan yang dialami oleh ibu hamil. Oleh karena itu, perlu untuk dilakukan pemberian
edukasi kepada para ibu hamil tentang Hipnosis Lima Jari Untuk Mengatasi Kecemasan Selama
Kehamilan, sehingga ibu hamil dapat menerapkan terapi hipnosis lima jari untuk mengatasi kecemasan
yang dialami selama kehamilan nantinya.
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